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Abstrak

Flat foot atau kaki datar adalah kondisi di mana tidak terdapat arkus longitudinal
pada kaki, sehingga sebagian atau seluruh telapak kaki menyentuh tanah.
Kondisi ini menyebabkan hilangnya lengkungan medial kaki dan memberikan
tekanan pada sendi subtalar, yang pada akhirnya mengakibatkan rotasi internal
pada tibia. Salah satu dampak dari flat foot pada anak adalah mudah merasa lelah
serta mengalami gangguan keseimbangan. Gangguan ini dapat menurunkan
kemampuan motorik anak, membuat mereka rentan terjatuh, dan menyebabkan
hambatan saat berjalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara flat foot dengan keseimbangan statis pada anak usia 6—12 tahun. Jenis
penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain cross-
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2024 di SD Hang Tuah
Ambon dengan jumlah sampel sebanyak 96 anak. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Clarke’s angle untuk mengidentifikasi flat foot dan one-
legged stance balance test untuk mengukur keseimbangan statis. Analisis data
dilakukan melalui analisis univariat dan bivariat, dengan menggunakan uji chi-
square. Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas berada pada
rentang usia 10—11 tahun (38,5%) dengan rata-rata usia 9,31 tahun. Sebanyak
51% responden berjenis kelamin perempuan. Mayoritas responden (52,1%)
memiliki keseimbangan statis yang buruk, dan sebanyak 18,8% mengalami flat
foot. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,020 dengan nilai
odds ratio (OR) sebesar 3,545 dan confidence interval (CI) 95% yaitu lower
limit 1,151 dan upper limit 10,920. Terdapat hubungan positif yang signifikan
antara flat foot dengan keseimbangan statis pada anak usia 6—12 tahun di SD
Hang Tuah Ambon. Anak yang mengalami flat foot memiliki risiko 3,54 kali
lebih besar untuk mengalami keseimbangan statis yang buruk dibandingkan anak
tanpa flat foot.
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Abstract

Flat foot, or pes planus, is a condition in which the longitudinal arch of the foot is
absent, causing part or all of the sole to make contact with the ground. This
condition leads to the collapse of the medial arch and places pressure on the
subtalar joint, which ultimately results in internal rotation of the tibia. One of the
effects of flat foot in children is fatigue and balance disorders. These issues can
impair motor abilities, making children more prone to falling and experiencing
difficulties while walking.This study aimed to determine the relationship between



flat foot and static balance in children aged 6—12 years. The research used an
observational analytic method with a cross-sectional design. It was conducted in
August 2024 at SD Hang Tuah Ambon, involving a total sample of 96 children.
The sampling technique employed was purposive sampling. The measurement
tools used were Clarke’s angle to identify flat foot and the one-legged stance
balance test to assess static balance. Data were analyzed using univariate and
bivariate analysis with the chi-square test. The characteristics of the respondents
showed that the majority were aged 10-11 years (38.5%) with a mean age of 9.31
years. About 51% of the respondents were female. Most respondents (52.1%) had
poor static balance, and 18.8% were found to have flat foot. The chi-square test
results showed a p-value of 0.020 with an odds ratio (OR) of 3.545 and a 95%
confidence interval (CI) ranging from a lower limit of 1.151 to an upper limit of
10.920. There is a significant positive relationship between flat foot and static
balance in children aged 612 years at SD Hang Tuah Ambon. Children with flat
foot are 3.54 times more likely to have poor static balance compared to those
without flat foot.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak sangat banyak aktivitas yang
dilakukan seperti bermain, berlari dan melompat. Aktivitas tersebut banyak
menggunakan kaki. Kaki secara khusus mempunyai dua fungsi utama, yaitu sebagai
pondasi tubuh (base of support) dan pengungkit untuk memajukan tubuh sewaktu
berjalan atau berlari. Salah satu bagian terpenting yang mempengaruhi musculoskeletal
dan biomekanik pada kaki adalah arcus pedis atau lengkung kaki (Ozdinc, et al., 2016).
Arcus pedis atau lengkung kaki yang berfungsi sebagai penopang berat tubuh dan
sebagai peredam kejut ketika kaki bersentuhan dengan tanah saat berdiri, berlari
maupun berjalan. Berjalan merupakan sebuah aktivitas yang melibatkan gerakan kaki
untuk beradaptasi terhadap perubahan kondisi lokal. Anatomi kaki berperan penting
terhadap beberapa gerakan. Pertumbuhan fisik pada masa kanak-kanak dapat
berpengaruh dalam gerak kinematika dan kinetika berjalan (Gill et.al., 2016). Aspek
morfologi tubuh dipusat untuk berjalan telah dikaikan perbedaan kinematika dan
kinetika berjalan yaitu lengkungan kaki. Namun, banyak pula kasus anak yang
mengalami gangguan pada kaki, salah satunya adalah flat foot atau kaki datar. Flat foot
adalah kondisi dimana tidak adanya arkus longitudinal yang menyebabkan sebagian atau
seluruh telapak kaki menyentuh dengan tanah, kondisi dimana lengkungan medial kaki
hilang. Salah satu dampak atau akibat dari flat foot pada anak yaitu mudah lelah dan

gangguan keseimbangan yang mengakibatkan rendahnya kemampuan pada anak



sehingga mereka rentan jatuh dan mengalami hambatan saat berjalan (Antara, dkk.,
2017). Arcus pedis membantu menambah elastisitas dan fleksibilitas dalam
mempertahankan posisi statis dan kestabilan saat melakukan aktivitas fungsional. Anak-
anak yang mudah jatuh disebabkan oleh rendahnya kemampuan mempertahankan
keseimbangan serta mengalami hambatan saat berjalan akibatnya menurunnya motorik
pada anak (Lowth, 2015). Komponen utama keseimbangan adalah untuk menjaga postur
tubuh manusia agar mampu tegak dan mempertahankan posisi tubuh. Keseimbangan
terdiri dari dua macam antara lain keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis.
Kurang optimalnya aktivitas keseharian disebabkan oleh keseimbangan statis sistem
muskuloskeletal yang lemah (Antara, dkk., 2017). Menurut penelitian yang dilakukan
oleh™ Syafi’i’ (2016) sebanyak 23% anak yang mengalami flat foot hanya mampu
mempertahankan keseimbangan statis dengan rata-rata 38,5 detik dan untuk anak yang
memiliki arkus normal dengan prevalensi 77% dan mampu mempertahankan
keseimbangan statisnya dengan rerata 78,2 detik, pengukuran tersebut menggunakan
alat ukur One Legged Stance Test.Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan bahwa flat
foot dapat mempengaruhi keseimbangan statis, oleh karena itu penulis memutuskan
untuk membuat judul hubungan antara flat foot dengan keseimbangan statis pada anak
usia 6-12 tahun.
2. METODE
Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik/survei analitik dengan desain
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional, yaitu suatu
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mempelajari dinamika korelasi antara
faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan
data yang hanya dilakukan melalui satu kali pengukuran terhadap variabel subjek
penelitian (Notoatmojo, 2014). Penelitian di lakukan pada bulan Agustus 2024 di SD
Hang Tuah Ambon. Sampel digunakan pada penelitian ini adalah sejumlah 96 anak
yang berusia 6-12 tahun yang berada di SD Hang Tuah Ambon. Pemilihan sampel pada
penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya (Sugiyono, 2014). Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini,
yaitu:

a. Kiriteria Inklusi



— Anak dengan usia 6-12 tahun — Bersedia menjadi responden
penelitian
b. Kriteria Eksklusi
— Memiliki gangguan atau cacat pada kaki
— Tidak bersedia menjadi responden penelitian

Tabel 1. Definisi Opersional

Variabel Definisi Alat dan Kriteria Skala
Hasil Ukur
Flat Foot Kondisi Alat  Ukur Nominal
gangguan pada Clarke Angle
kaki yang berupa 1. Tidak Flat
hilangnya Foot
lengkungan 2. Flat Foot
arkus medialis.
Keseimbangan Kemampuan Alat Ukur : One Nominal
Statis untuk legged stance
mempertahankan  balance
atau menjaga 1. Keseimbangan
keseimbangan Buruk

tubuhnya dalam

posisi diam dan

dalam waktu
tertentu,
misalnya  saat

diam dan berdiri

2. Keseimbangan

Baik

Dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Uji analisa bivariat dalam
penelitian ini menggunakan uji chi-square, dengan taraf kepercayaan yang digunakan

yaitu 95% (CI ) dengan nilai signifikan p < 0,05.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 HASIL



Tabel 2 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden FrekuensiPersentase

Usia

6-7 tahun 19 19,8
9-8tahun 28 29,2
10-11tahun 37 38,5
12 tahun 12 12,5
Mean 9,31 tahun

Jenis Kelamin

Laki-laki 47 47
Perempuan 49 51
Flat Foot

Tidak Flatfoot 78 81,3
Flatfoot 18 18,8
Keseimbangan

Baik 50 52,1
Buruk 46 479

Tabel 2 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia, mayoritas responden
berusia 10-11 tahun sebanyak 37 (38,5%) dengan rata-rata usia responden 9,31 tahun.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 49 (51%). Karakteristik berdasarkan flat foot, mayoritas
responden tidak flat foot sebanyak 78 (81,3%). Karakteristik berdasarkan

keseimbangan, mayoritas responden memiliki keseimbangan baik sebanyak 50 (52,1%)

Tabel 3 Hasil Uji Chi-Square

. Keseim . 95 o
Variab Keseim Keseimbanga  bangan Keseimban Tot  Total p- % 95% Keter
bangan . gan Buruk valu OR CI
el . n Baik % Buruk aln % CI angan
Baik n % e pp
n Low
Ha
Flatfoot 46,9 33 343 78 812 0,02 3,54 1,15 10,92 diteri
Tidak
ma
Flatfoot 52 13 13,5 18 188
Ya
Total 50 52,1 46 47,9 100 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa anak yang tidak flat foot sebanyak 78 orang
(81,3%). Dari 78 anak tersebut, sebanyak 45 (46,9%) anak memiliki keseimbangan baik
dan 33 (34,4%) anak memiliki keseimbangan buruk. Anak yang flat foot sebanyak 18
(18,8%). Dari 18 anak tersebut, sebanyak 5 (52,1%) anak memiliki keseimbangan baik



dan sebanyak 13 (13,5%) anak keseimbangan buruk.

Berdasarkan hasil uji chi-square test didapatkan nilai p-value 0,020 dengan OR sebesar
3,545 dan 95% CI Low sebesar 1,151, CI Upp sebesar 10,920. Sehingga bahwa Ha
diterima, maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara flat foot
dengan keseimbangan stastis pada anak usia 6-12 tahun di SD Hang Tuah Ambon
dengan tingkat resiko sebesar 3,54 kali lipat anak yang flat foot memiliki keseimbangan

buruk.
3.2 PEMBAHASAN
3.2.1 Karakteristik Responden

Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden berusia 10-11 tahun sebanyak
37 (38,5%) dengan rata-rata usia responden 9,31 tahun. Responden yang mengalami
flat foot sebanyak 18 (18,8%) orang. Responden yang berusia 6 tahun sebanyak 6
(6,3%), yang berusia 8 tahun sebanyak 1 (1,0%), yang berusia 9 tahun sebanyak 3
(3,1%), yang berusia 10 tahun sebanyak 3 (3,1%) dan yang berusia 11 tahun
sebanyak 3 (3,1%), yang berusia 12 tahun sebanyak 2 (2,1%). Letak titik berat tubuh
berkaitan erat dengan pertumbuhan usia. Pada anak-anak, titik berat tubuh letaknya
lebih tinggi karena ukuran kepala anak relative lebih besar dari pada kakinya
seehingga berpengaruh pada kesimbangan tubuhnya. Semakin rendah letak titik berat
tubuh maka semakin stabil posisi tubuhnya (Lasmaida, 2014). Hasil penelitian
didapatkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 49
(51%). Sebanyak 18 (18,8%) orang menderita flat foot. Responden yang berjenis

kelamin laki-laki sebanyak 14 dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 4

Perbedaan keseimbangan pada laki-laki dan wanita terletak pada titik beratnya.
Pada laki-laki, letak titik beratnya berkisar antara 56% dari tinggi badannya.
Sedangkan pada perempuan berkisar 56% dari tinggi badannya. Titik berat wanita
lebih rendah karean panggul dan paha wanita relative lebih berat dan tungkai

wanita lebih pendek dibandingkan laki-laki (Masum et al, 2014).
3.2.2 Hubungan antara flat foot dengan keseimbangan Statis

Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan uji chi-square test, didapatkan

hasil nilai p-value 0,000 < 0,05 dengan OR sebesar 3,545 dan 95% CI Low sebesar



1,151, CI Upp sebesar 10,920, sehingga Ha diterima sehingga terdapatkan
hubungan yang signifikan antara flat foot dengan keseimbangan statis pada anak
usia 6-12 tahun di SD Hang Tuah Ambon dengan tingkat resiko sebesar 3,54 kali

lipat anak yang flat foot memiliki keseimbangan buruk.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yasmasitha dan Sidarta (2020), bahwa
terdapat hubungan yang signiikan antara ples planus (flat foot) desngan
kessesimbangan statis pada siswa SD Mojolegi Teras Boyolali berdasarkan uji Chi-
Square dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Penelitian lain oleh Ramadhani dan
Romadhoni (2024), didapatkan bahwa terdadapt korelasi yang positif antara flat
foot dengan keseimbangan postural anak usia 7-12 tahun. Flat foot merupakan
kondisi dimana tidak adanya arkus longitudinal yang menyebabkan sebagian atau
seluruh telapak kaki menyentuh dengan tanah, kondisi dimana lengkungan medial
kaki hilang, dan terjadi penekanan pada sendi subtalar yang mengakibatkan
terjadinya rotasi internal tibia (Safitri et al., 2019). Seseorang dengan kondisi kaki
flat foot terjadi kelemahan oto-otot instrinsik kaki sehingga struktur penyokong
arkus longitudinal yang dapat mempengaruhi komponen pengungkit tubuh saat foot
strike dan push oof sehingga dapat mengganggu keseimbangan (Latifah et al,
2021).

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan antara flat foot dengan keseimbangan statis pada anak usia 6—12 tahun di SD

Hang Tuah Ambon, dengan tingkat risiko sebesar 3,54 kali lipat anak yang mengalami

flat foot memiliki kemungkinan lebih besar untuk memiliki keseimbangan buruk. Untuk

penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti menambahkan variabel lain yang

berhubungan dengan keseimbangan tubuh siswa sehingga dapat diketahui lebih detail

faktor-faktor yang memengaruhinya. Bagi orang tua, diharapkan agar dapat memantau

bentuk permukaan kaki anak-anaknya serta segera mengonsultasikan kondisi anak

kepada ahlinya sehingga dapat memperoleh tindakan rehabilitatif maupun preventif

sedini mungkin, agar kondisi kaki anak tetap normal dan keseimbangannya menjadi

baik.
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